71

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Keagamaan 
Adapun aktivitas keagamaan siswa-siswi asrama MAN 3 Palembang adalah sebagai berikut :
TABEL 1 
Jadwal Aktivitas Keagamaan Asrama MAN 3 Palembang
[bookmark: _GoBack]Tahun Pelajaran 2018-2019
a. Aktivitas Harian Siswa-Siswi Asrama MAN 3 Palembang
	No
	Jam
	Jenis kegiatan
	Tempat

	1
	04:00-04:30
	Persiapan sholat subuh
	Asrama

	2
	04:30-05:00
	Sholat subuh
	Masjid

	3
	05:00-05:30
	Kegiatan ba’da subuh
	Masjid/asrama

	4
	05:30-06:30
	Sarapan dan berangkat sekolah
	Asrama

	5
	06:30-12:00
	Kegiatan pbm di sekolah
	Sekolah

	6
	12:00-12:40
	Makan siang/sholat dzuhur
	Asrama

	7
	12:40-15:00
	Kegiatan pbm di sekolah
	Sekolah

	8
	15:00-16:30
	Kegiatan mandiri/istirahat
	Asrama/sekolah

	9
	16:30-17:30
	Makan sore
	Asrama

	10
	17:30-18:00
	Persiapan sholat maghrib
	Asrama/masjid

	11
	18:00-19:30
	Sholat maghrib, ta’lim dan isya’ 
	Masjid

	12
	19:30-20:00
	Persiapan belajar malam
	Asrama

	13
	20:00-21:00
	Belajar malam
	Asrama/lab

	14
	21:00-04:00
	Kegiatan mandiri/istirahat
	Asrama


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pengawas asrama pada tanggal 2 Februari 2019, Heri Hartono, M.Pd.I selaku pengawas asrama  menjelaskan bahwa seluruh siswa siswi di wajibkan mengikuti seluruh aktivitas yang ada di asrama. Hal ini demi terwujudkan peserta didik yang mandiri dan berakhlak karimah.  
	
b. Aktivitas Ba’da Maghrib Sampai Isya’
	No
	Hari
	Jenis kegiatan
	Tempat

	1
	Ahad 
	Tilawah al-qur’an
	Masjid

	2
	Senin 
	Muhadloroh indo-inggris
	Masjid

	3
	Selasa
	Kajian kitab 
	Masjid

	4
	Rabu 
	Ilmu alat/kemasyarakatan
	Masjid

	5
	Kamis
	Dzikir (yasin dan tahlil)
	Masjid

	6
	Jum’at
	Muhadloroh indo-arab
	Masjid

	7
	Sabtu
	Pembinaan
	Masjid/asrama


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Siswa-siswi asrama telah terbiasa melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid. Setelah melaksanakan shalat  maghrib berjama’ah, siswa-siswi asrama meneruskan dengan aktivitas yang telah terjadwalkan. Aktivitas belajar dilakukan saat ba’da maghrib sampai adzan isya’. Berjalannya aktivitas keagamaan tidak terlepas dari guru Pembina.  
c. Aktivitas Ba’da Isya (Jam 20.00-21.00)
	No
	Hari
	Mata pelajaran
	Tempat

	1
	Ahad 
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	2
	Senin 
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	3
	Selasa
	Tahfidz
	Asrama

	4
	Rabu 
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	5
	Kamis
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	6
	Jum’at
	Tahfidz
	Asrama

	7
	Sabtu
	Pentas seni islami (2 minggu satu kali)
	Aspi


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Aktivitas ba’da Isya’ dilaksanakan pada pukul 20.00-21.00 WIB. Setelah aktivitas belajar malam selesai, siswa-siswi asrama di perbolehkan beristirahat di kamar masing-masing. 
d. Aktivitas Ba’da Subuh
	No
	Hari
	Kegiatan
	Tempat

	1
	Ahad 
	Asma’ul husna
	Masjid

	2
	Senin 
	Tilawah ar-rohman/asma’ul husna
	Masjid

	3
	Selasa
	Mufrodat arab-inggris
	Masjid/asrama

	4
	Rabu 
	Tilawah al-waqi’ah/ asma’ul husna
	Masjid

	5
	Kamis
	Mufrodat arab-inggris
	Masjid/asrama

	6
	Jum’at
	Tilawah al-mulk/ asma’ul husna
	Masjid

	7
	Sabtu
	Mahfudzot arab-inggris
	Masjid 


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018-2019. 
Aktivitas ba’da shubuh dilaksanakan setelah shalat shubuh berjama’ah. 
Aktivitas ba’da shubuh di laksanakan pada pukul 05.00-05.40  WIB. Dan di ikuti oleh semua siswa-siswi asrama. 
e. Aktivitas Minggu Tidak Pulang
	No
	Waktu
	Jenis kegiatan
	Tempat

	1
	06:00-07:00
	Olahraga 
	Lap. Man 3

	2
	07:00-07:30
	Sarapan pagi
	Asrama

	3
	07:30-09:30
	Kebersihan umum
	Asrama/masjid


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
	Dengan Melihat beberapa tabel diatas maka aktivitas siswa Asrama adalah sangat padat baik pada saat jam pelajaran maka setiap harinya maupun jam pelajaran tambahan pada sore hari, disamping kegiatan sehari-hari tersebut siswa-siswi juga di bimbing dan diberikan pembinaan akhlak, karena pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam.selain itu juga tujuan aktivitas keagamaan tersebut dapat meningkatkan kesadaran beragama siswa-siswi asrama
2. Faktor Pendukung Aktivitas Keagamaan Siswa MAN 3 Palembang 
Dalam hal ini aktivitas keagamaan untuk meningkatkan kesadaran beragama 
dengan cara rajin beribadah seperti : shalat lima waktu berjama’ah, baca Al-qur’an serta tadarusan, Muhadoroh, gemar membaca buku agama, gemar bertanya seputar agama dengan guru pembimbing asrama, selalu berzikir, selalu berdoa; kepada sang pencipta kita, dll. Dengan demikian kegiatan keagamaan dapat dimengerti bahwa segala bentuk yang berkenaan dengan perintah Tuhan merupakan kegiatan keagamaan.  
	Pelaksanaan aktivitas keagamaan pada siswa pada umumnya sudah dilakukan sesuai dengan rencana dan kemampuan, dalam usaha pelaksanaan aktivitas keagamaan melalui pembelajaran tentunya ada sejumlah faktor-faktor yang mendukung keberhasilan aktivitas keagamaan itu antara lain :  
a. Karena adanya sarana dan prasarana yang baik 
b. Siswa diwajibkan untuk mengikuti semua aktivitas yang dilaksanakan di asrama.
c. Karena pimpinan dan Pembina asrama juga terlibat dalam setiap aktivitas keagamaan. 
d. Karena materi-materi yang diberikan oleh Pembina menarik dan disenangi oleh siswa.  
	Strategi pengembangan aktivitas keagamaan pada siswa / pengembangan keimanan siswa kepada sang Khalik maka seorang guru yang cerdas akan mengaitkan suatu kesalahan siswa dengan memberikan keterangan berdasarkan agama yakni dari Al-Qur’an dan hadits. Dan tentunya sang guru akan menyampaikan dengan sebaik mungkin atas perbuatan siswa tersebut yang menurut agama tidak baik. Dalam hal ini berhubungan dengan fungsi pendidikan nasional yakni : 
	“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehiupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha ESA, berilmu, cakap, kreatif, mandarin dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[footnoteRef:2] [2: 	.  UUD RI , Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 nomor 20, (Jakarta: Gramedia,2003), hal. 35. 
] 

Kualitas guru merupakan salah satu syarat utama yang harus diperhatikan dalam mencapai tujuan pendidikan.Guru merupakan komponen penting dalam sekolah mengingat perannya yang sangat dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang peranan dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti proses pendidikan secara keseluruhan.   
Proses pembelajaran merupakan serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, dimana proses tersebut terkandung multi peran dari guru. Peran guru meliputi banyak hal yaitu : guru dapat berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator.[footnoteRef:3] [3: . M ulyasa, Menjadi Guru Profesional : Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal.13. 
] 

Adapun salah satu faktor penting yang memberi pengaruh besar bagi keberhasilan guru dalam mentransfer ilmu yang dimilikinya pada anak didik adalah keterampilannya dalam mengajar. Oleh karena itu keterampilan guru dalam mengajar merupakan suatu pokok bahasan yang perlu diperhatikan oleh guru dalam setiap kegiatan mengajar yang dilaluinya, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar melalui peningkatan kemampuan profesionalitas guru.   
Guru sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah khususnya sebagai Pembina dan pengembang potensi yang dimiliki anak secara optimal diharapkan memiliki seperangkat kemampuan yang komplek baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan yang berhubungan dengan profesinya sebagai guru. 
3. Faktor Penghambat Aktivitas Keagamaan Siswa 
	Dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan di asrama ini terdapat hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, faktor-faktor penghambat itu antara lain : 
a. Kurangnya minat belajar bagi siswa 
b. Kurangnya tenaga penggerak yang memadai baik kualitas maupun kuantitas 
c. Keterbatasan waktu siswa 
Melihat dari suatu sikap yang telah tercantum dalam tujuan pendidikan nasional, seharusnya banyak hal yang bisa dicapai oleh siswa melalui proses pendidikan termasuk salah satunya mempunyai akhlak yang mulia. Bila siswa mempunyai perilaku yang mulia maka artinya proses pendidikan dan hasilnya telah berorientasi pada tujuan. 
Kepala sekolah memegang peranan penting dalam memutuskan dan tindakannya setiap input berproses dan berinteraksi secara positif dalam sistem belajar mengajar. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa efektifitas kepe mimpinan kepala sekolah menentukan kinerja guru. 
Secara umum seorang guru dapat diukur dari bagaimana kinerja idealnya dalam melaksanakan tugas dan perannya. Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Smith menyatakan bahwa kinerja adalah perpormance is output derives from processes, human otherwise, artinya kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi.
Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa didalam aktivitas
Keagamaan dibutuhkan sarana dan prasarana yang menunjang lainnya sebagai suatu syarat untuk mencapai tujuan kegiatan keagamaan yang lebih efektif, disamping adanya pemimpin dan pembinaan yang professional juga peran serta guru dan staf dalam mencapai kesuksesan tujuan yang diinginkan.    

B. Pembahasan 
1.   Desain Lokasi dan Subyek Populasi 
a.   Sejarah Singkat Berdirinya Asrama MAN 3 Palembang       

Asrama pelajar MAN 3 Palembang adalah peralihan asrama pelajar pendidikan guru asrama agama negeri (PGAN) Palembang. Asrama PGAN mula-mula didirikan pada tahun 1979, yaitu hasil pemikiran staf pimpinan dan dewan guru PGAN Palembang.
 Tujuan didirikannya asrama pelajar ini adalah untuk menampung para pelajar yang berasal dari daerah yang tidak memiliki tempat tinggal tetap atau jauh dari keluarganya. Dengan adanya asrama pelajar itu sendiri maka bagi pelajar yang tinggal di asrama akan di isi dengan kegiatan-kegiatan yang sangat bermanfaat bagi sebagai kader-kader muslim yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Hal ini sangat penting untuk pengkaderan generasi muda Islam sehingga ilmu yang telah didapat tidak hanya diperoleh dari pelajaran tatap muka saja, akan tetapi pelajaran yang dilaksanakan berupa program kegiatan-kegiatan belajar di asrama juga sangat penting untuk bekal para pelajar itu sendiri, disamping memerlukan ketekunan dan ketulusan dalam belajar. 
Kemudian pada tahun 1992, dengan adanya surat keputusan menteri agama 
Republik Indonesia Nomor:371 tahun 1992, mengenai peningkatan mutu pendidikan guru Agama dari jenjang pendidikan menengah yakni pendidikan guru agama negeri (PGAN) menjadi Diploma II pada IAIN, untuk dipandang perlu peralihan pendidikan guru agama negeri (PGAN) yang ada di kota Palembang, yang beralamatkan di Jalan Inspektur Marzuki KM. 4,5 kelurahan Siring Agung kecamatan Ilir Barat I Palembang. 
 Dengan adanya keputusan menteri tersebut diatas maka asrama pelajar 
PGAN Palembang pada tahun 1992 berubah statusnya menjadi asrama pelajar Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang . Tujuan yang hendak dicapai dalam pendirian asrama pelajar tersebut adalah untuk mendidik para siswa/siswi agar menjadi muslim yang berkesinambungan antara kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani dan berakhlakul karimah serta menjadi anggota masyarakat yang dapat memberikan manfaat serta berguna bagi nusa, bangsa dan agama yang dilandasi dengan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
Adapun visi dan misi asrama MAN 3 Palembang sebagai berikut :
Visi	
Berakhlak mulia, unggul dan berprestasi.
Indikator Visi 
a. Meningkatnya perilaku sumber daya manusia yang alami.
b. Terwujudnya lingkungan asrama yang islami.
c. Terwujudnya penguasaan bahasa Arab dan Inggris dilingkungan asrama.
d. Terlaksananya proses belajar mengajar dalam bahasa Arab dan Inggris.
e. Terwujudnya rencana induk pengembangan sarana dan prasarana pendidikan.
f. Terimplementasinya penguasaan teknologi komunikasi dan informasi.
g. Meningkatnya prestaasi akademik dan non akademik.
h. Meningkatnya pengembangan kurikulum atau standar isi.
Misi 
a. Meningkatkan perilaku sumber daya manusia yang islami.
b. Mewujudkan lingkungan asrama yang islami.
c. Mewujudkan penguasaan bahasa Inggris dan bahasa Arab di lingkungan asrama.
d. Melaksanakan proses belajar mengajar bahasa Arab dan bahasa Inggris.
e. Mewujudkan rencana induk pengembangan sarana dan prasarana pendidikan.
f. Mengimplementasikan penguasaan ICT.
g. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik.
h. Meningkatkan pengembangan kurikulum atau standar is.i 
Slogan Misi 
BAQA = Beauty, Attitude, Quality, Achivement.
Tujuan 
Menciptakan civitas akademik yang berakhlak mulia, unggul dan berprestasi.
b. Struktur Organisasi Asrama MAN 3 Palembang
       Saat ini asrama MAN 3 Palembang terbagi menjadi dua bagian yaitu asrama 
putra dan putri yang masing-masing dikepalai oleh 2 orang staf dari MAN 3 Palembang itu sendiri, pemisahan dan pembagian asrama ini dimulai pada tahun ajaran 2007-2008, asrama putra sekarang ini adalah exs MAN 1 Palembang. 
       Salah satu tujuan dari didirikannya ini adalah menciptakan siswa-siswi yang berakhlak mulia dan mempunyai kemampuan dalam memahami ajaran islam yang berlandaskan Al-qur’an dan Assunnah. Dengan adanya tujuan itu maka asrama ini sangat memerlukan beberapa pengurus yang mampu membina dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan.   
Adapun struktur kepengurusan/organisasi Asrama sebagai berikut:
a. Asrama Putra
	Berdasarkan surat keputusan kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang tentang susunan pengurus asrama putra MAN 3 Palembang Nomor: Ma.06.07/03/PP.006/317/2007 memutuskan :
TABEL II
Struktur Kepengurusan asrama putra MAN 3 Palembang
Tahun pelajaran 2018-2019
	NO
	Nama
	Jabatan/Tugas

	1.
2.
3.
4.
5.
6. 
7.
8.
9.
10.
	Drs. Kgs. Abdul Wahab 
Heri Hartono, M.Pd.I.
Khoiroji, S.Ag.
Maryadi S.Pd.I.
M. Yusuf, S.Pd.I.
Rizkiyansyah, S.E.
Saipul Anwar
M. Tohir, S.UD
Krisna Damayanti 
Aminah 
	Ketua 
Pengawas
Pengawas
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembantu Umum
Kordinator Masak


Sumber data : Wawancara pribadi dengan pimpinan asrama putri MAN 3 Palembang tanggal 15 Januari 2019
	Berdasarkan Hasil wawancara pada tanggal 15 Januari 2019, Drs. Kgs. Abdul Wahab menerangkan bahwa seluruh Pengawas dan guru Pembina tinggal di asrama putra, pengawas dan Pembina mempunyai tugas memberikan materi pelajaran ke siswa asrama. Selain itu juga mereka di berikan wewenang dalam mengawasi siswa asrama demi terbentuknya pola perilaku yang baik dan menjadikan siswa yang berakhlak kharimah serta senantiasa senang dalam berIbadah. Semua itu juga tak luput dari pengawasan saya selaku ketua Asrama dan juga kepala sekolah. 
	Dengan melihat kedua tabel diatas maka dapat dibantu bahwa asrama dikelolah oleh 1 orang pimpinan asrama yang bertugas memimpin asrama putra dan asrama putri dengan struktur kepengurusan yang telah ditetapkan. Serta di bantu oleh 2 orang pengawas asrama dan 5 orang pembina asrama putra. 




b. Asrama Putri 
TABEL III
Struktur Kepengurusan Asrama Putri MAN 3 Palembang
Tahun Ajaran 2018/2019
	No
	Nama
	Jabatan / Tugas

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
	Drs. Kgs. Abdul Wahab 
Heri Hartono, M.Pd.I.
Khoiroji, S.Ag.
Lia Suryani,Amd.
Siti Rojiyah, S.Spd. 
Nurhijah Agustini, M.Pd.I. 
Wahidatun Choiriyah, S.Pd.I. 
Resti Puspa, M.Pd.I.
Messi, S.Pd. 
Ira Susanti, S.Pd. 
Maya Sari, M. Pd.I. 
Desi Ratna Sari
Dea Putri Utami
Erni
	Ketua 
Pengawas
Pengawas
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembina
Pembantu Umum
Juru Masak


Sumber data : Wawancara pribadi dengan pimpinan asrama putri MAN 3 Palembang tanggal 15 januari 2019
	Dengan melihat kedua tabel diatas maka dapat dibantu bahwa asrama  dikelolah oleh 1 orang pimpinan asrama yang bertugas memimpin asrama putra dan asrama putri dengan struktur kepengurusan yang telah ditetapkan. Serta di bantu oleh 2 orang pengawas asrama dan 9 orang pembina asrama putri. 
2. Keadaan Asrama dan Siswa Asrama MAN 3 Palembang 
a. Keadaan Asrama
	 Kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang merujuk 2 orang guru sebagai pimpinan asrama karena tahun ajaran 2007-2008 asrama terbagi menjadi dua bagian yang masing-masing diketuai oleh staf tersebut dan beberapa guru sebagai Pembina asrama dengan tugas pokok masing-masing adalah menjalankan tugasnya, bagi kepala asrama wajib untuk tinggal menetap diasrama dan mengurusi serta mengatur segala kebutuhan yang menyangkut kebutuhan makan dan minum dan merencanakan program kegiatan belajar mengajar di asrama selanjutnya para Pembina asrama berdasarkan tugas spesialisasi bidang keilmuan serta berpedoman kepada jadwal serta tugas masing-masing. 
	 Asrama putra dan putri terletak di kedua tempat yang terpisah, Asrama putri tetep menempati asrama yang lama sedangkan asrama putra terletak di exs MAN1 Palembang. Asrama putra terdiri dari 24 kamar tidur yang berisi paling banyak 8 orang paling sedikit 4 orang tergantung dengan ukuran kamar, sedangkan asrama putrid terdiri dari 24 kamar tidur yang berisi paling banyak 8 orang paling sedikit 4 orang tergantung dengan ukuran kamar, sedangkan asrama putrid terdiri dari 4 gedung atau dengan sebutan yang masing-masing gang yang diketuai oleh 1 orang siswi disamping ketua inti asrama. Asrama putri terdiri dari 24 kamar yang masing-masing kamar dihuni oleh 4-6 orang. Disetiap asrama diketuai oleh masing-masing siswa ketua asrama putra dan diketua asrama putri. Dalam setiap masing-masing kamar diketuai 1 orang siswa, yang setiap ketua tersebut mempunyai tugas masing-nmasing yaitu mengkordinir siswa/siswi ya g lain.  
	 Dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari asrama dilengkapi dengan berbagai fasilitas pelajaran yang ada di asrama adalah untuk mempermidah segala bentuk kegiatan-kegiatan mencapai suatu tujuan dari program kegiatan pembelajaran pada asrama. 
	 Sarana dan Prasarana sangat penting dalam rangka membantu terlaksanakannya proses pembelajaran di asrama maupun disekolah. Untuk itu diperlukan kelengkapan sarana dan prasarana yang memadai dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
	 Adapun sarana dan prasarana asrama yang dapat membantu kelancaran tugas pelaksanaan proses pembelajaran dan pendidikan adalah sebagai berikut :
TABEL IV
Daftar Sarana dan Prasarana Asrama MAN 3 Palembang 
Tahun Ajaran 2018-2019

	NO
	Jenis Fasilitas
	Jumlah
	Keterangan

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
	Tempat tinggal siswa dan siswi
Tempat tinggal pimpinan asrama
Aula belajar siswa
Masjid
Ruang Makan
Kamar tidur siswa
Ruang Tamu
Ruang UKS
Ruang koperasi
Ruang Komputer
Ruang perpustakaan
Ruang piket siswa
Laboratorium IPA / Bahasa
Ruang Keterampilan
Ruang tunggu
Lapangan Futsal 
Lapangan Basket
Lapangan Volly
Rumah Pembina
	2
2
2
1
2
48
2
1
1
1
1
2
1
2
2
2
1
1
2
	Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondis Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik
Kondisi Baik


Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang 15 Januari 2019 
	Siswa-siswi asrama di fasilitasi dengan baik demi untuk menunjangnya aktivitas belajar mengajar. Dan jika ada kerusakan pada bangunan asrama langsung di perbaiki dan semua dalam pengawasan ketua asrama. 

b. Keadaan Siswa Asrama MAN 3 Palembang
Siswa asrama  terdiri dari kelas 1,2, dan 3, namun untuk kelas 1 sejak tahun 
2007-2018 diwajibkan untuk tinggal diasrama selama 1  tahun. Selain itu terdapat juga beberapa siswa MTS 2 Palembang yang diperbolehkan tinggal diasrama berdasarkan ketentuan peraturan asrama dan daya tampung yang ada. Berikut ini jumlah siswa-siswi yang tinggal di asrama. 
TABEL V
Keadaan Siswa-siswi yang Tinggal di Asrama 
Tahun 	Pelajaran 2018-2019 
	No
	Siswa dan Siswi
	Jumlah

	01.


02. 


03.
	Kelas I
- Putra 
- Putri 
Kelas II
- Putra 
- Putri
Kelas III
- Putra 
- Putri
	137 Orang
67 Orang 
70 Orang 
88 Orang
38 Orang
50 Orang
26 Orang
16 Orang
10 Orang

	
	Jumlah
	251 Orang


Sumber data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang Tahun Ajaran 2018-2019 
Siswa siswi MAN 3 Palembang.
	Siswa-siswi yang baru masuk di wajibkan tinggal di asrama  selama 1 tahun. Mereka di beri kesempatan untuk pulang ke rumah masing-masing setiap 2 minggu sekali. Tapi jika ada siswa-siswi kelas 2 dan 3 yang berkeinginan untuk tinggal di asrama di perbolehkan untuk ikut tinggal di asrama.  

3. Jenis Aktivitas Keagamaan di Asrama Pelajar MAN 3 Palembang 
	Adapun jenis aktivitas yang ada di asrama terdiri dari kegiatan tutorial bagi siswa-siswi asrama setelah pulang sekolah, kegiatan-kegiatanlainnya berupa ceramah agama, latihan pidato (Muhadharoh) berbahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab, baca tulis Al-Qur’an serta seni budaya Islam. 
	Untuk aktivitas keagamaan baik asrama putra dan putri berpusat di Asrama, masjid dan Lab. Di mulai dari maghrib hingga Isya’ Setelah selesai Sholat Isya’ berjamaah di masjid dan diwajibkan mengikuti aktivitas belajar yang di jadwalkan oleh pembimbing untuk siswa-siswi asrama dengan tujuan untuk mengembangkan ilmu bahasa arab dan bahasa Inggris, ilmu alat dan Tahsin, memperlancar membaca Al-Qur’an dan menghafal juz ama (tahfidz) serta diadakan pentas seni Islami putra putri dengan bimbingan serta diawasi oleh para Pembina yang ditunjuk sesuai dengan jadwal masing-masing, untuk belajar diasrama mulai dari jam 20.00-21.00 WIB hingga waktu istirahat.
	Siswa siswi asrama bangun tidur menjelang shubuh sekitar empat pagi untuk sholat shubuh berjama’ah dan setelah itu dilanjutkan dengan pembekalan bahasa Arab Inggris, Asmaul husna dan tilawah bersama yang dibimbing oleh tenaga pengajar dan Pembina. 
	Pukul 06.30 WIB, siswa-siswi asrama siap untuk berangkat sekolah, pukul 12.00 khusus untuk siswa-siswi asrama baik putra dan putri tidak diperbolehkan pulang ke asrama untuk jam istirahat, sholat dan makan. Pukul 14.00-16.00 siswa-siswi mengikuti pelajaran tambahan atau tutorial di sekolah yang tenaga pengajarnya di datangkan dari luar atau dari lembaga pendidikan lainnya. 
	Dengan adannya berbagai kegiatan tambahan tersebut maka diharapkan agar siswa-siswi nantinya benar-benar mapan dalam berbagai ilmu pengetahuan baik secara umum atau agama serta dapat bermanfaat bagi dirinya dalam masyarakat serta bakal dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 
Beberapa aktivitas dan kegiatan yang diselenggarakan di asrama adalah sebagai berikut :  
a. Melaksanakan program membaca Al-Qur’an sebelum mulai jam pertama pelajaran 
b. Mengkaji ilmu tajwid Al-Qur’an 
c. Program sholat jumat di sekolah bagi semua siswa lai-laki 
d. Kajian buku-buku keagamaan
e. Mendengarkan ceramah agama 
f. Diskusi untuk mengkaji masalah aktual 
g. Ceramah agama secara bergiliran 
h. Pesantren kilat ketika bulan ramadhan 
i. Sholat berjamaah Maghrib dan Isya
j. Melaksanakan shalat dhuha 
k. Pelatihan khotib/khutbah
	Adapun aktivitas keagamaan siswa-siswi asrama MAN 3 Palembang adalah sebagai berikut :
TABEL VI
Jadwal Aktivitas Keagamaan Asrama MAN 3 Palembang
Tahun Pelajaran 2018-2019
1. Aktivitas Harian Siswa-Siswi Asrama MAN 3 Palembang
	No
	Jam
	Jenis kegiatan
	Tempat

	1
	04:00-04:30
	Persiapan sholat subuh
	Asrama

	2
	04:30-05:00
	Sholat subuh
	Masjid

	3
	05:00-05:30
	Kegiatan ba’da subuh
	Masjid/asrama

	4
	05:30-06:30
	Sarapan dan berangkat sekolah
	Asrama

	5
	06:30-12:00
	Kegiatan pbm di sekolah
	Sekolah

	6
	12:00-12:40
	Makan siang/sholat dzuhur
	Asrama

	7
	12:40-15:00
	Kegiatan pbm di sekolah
	Sekolah

	8
	15:00-16:30
	Kegiatan mandiri/istirahat
	Asrama/sekolah

	9
	16:30-17:30
	Makan sore
	Asrama

	10
	17:30-18:00
	Persiapan sholat maghrib
	Asrama/masjid

	11
	18:00-19:30
	Sholat maghrib, ta’lim dan isya’ 
	Masjid

	12
	19:30-20:00
	Persiapan belajar malam
	Asrama

	13
	20:00-21:00
	Belajar malam
	Asrama/lab

	14
	21:00-04:00
	Kegiatan mandiri/istirahat
	Asrama


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pengawas asrama pada tanggal 2 Februari 2019, Heri Hartono, M.Pd.I selaku pengawas asrama  menjelaskan bahwa seluruh siswa siswi di wajibkan mengikuti seluruh aktivitas yang ada di asrama. Hal ini demi terwujudkan peserta didik yang mandiri dan berakhlak karimah.  
	
2. Aktivitas Ba’da Maghrib Sampai Isya’
	No
	Hari
	Jenis kegiatan
	Tempat

	1
	Ahad 
	Tilawah al-qur’an
	Masjid

	2
	Senin 
	Muhadloroh indo-inggris
	Masjid

	3
	Selasa
	Kajian kitab 
	Masjid

	4
	Rabu 
	Ilmu alat/kemasyarakatan
	Masjid

	5
	Kamis
	Dzikir (yasin dan tahlil)
	Masjid

	6
	Jum’at
	Muhadloroh indo-arab
	Masjid

	7
	Sabtu
	Pembinaan
	Masjid/asrama


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Siswa-siswi asrama telah terbiasa melaksanakan shalat berjama’ah di Masjid. Setelah melaksanakan shalat  maghrib berjama’ah, siswa-siswi asrama meneruskan dengan aktivitas yang telah terjadwalkan. Aktivitas belajar dilakukan saat ba’da maghrib sampai adzan isya’. Berjalannya aktivitas keagamaan tidak terlepas dari guru Pembina.  
3. Aktivitas Ba’da Isya (Jam 20.00-21.00)
	No
	Hari
	Mata pelajaran
	Tempat

	1
	Ahad 
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	2
	Senin 
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	3
	Selasa
	Tahfidz
	Asrama

	4
	Rabu 
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	5
	Kamis
	B. Arab, b. Inggris, ilmu alat dan tahsin
	Asrama/lab

	6
	Jum’at
	Tahfidz
	Asrama

	7
	Sabtu
	Pentas seni islami (2 minggu satu kali)
	Aspi


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Aktivitas ba’da Isya’ dilaksanakan pada pukul 20.00-21.00 WIB. Setelah aktivitas belajar malam selesai, siswa-siswi asrama di perbolehkan beristirahat di kamar masing-masing. 



4. Aktivitas Ba’da Subuh

	No
	Hari
	Kegiatan
	Tempat

	1
	Ahad 
	Asma’ul husna
	Masjid

	2
	Senin 
	Tilawah ar-rohman/asma’ul husna
	Masjid

	3
	Selasa
	Mufrodat arab-inggris
	Masjid/asrama

	4
	Rabu 
	Tilawah al-waqi’ah/ asma’ul husna
	Masjid

	5
	Kamis
	Mufrodat arab-inggris
	Masjid/asrama

	6
	Jum’at
	Tilawah al-mulk/ asma’ul husna
	Masjid

	7
	Sabtu
	Mahfudzot arab-inggris
	Masjid 


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018-2019. 
Aktivitas ba’da shubuh dilaksanakan setelah shalat shubuh berjama’ah. 
Aktivitas ba’da shubuh di laksanakan pada pukul 05.00-05.40  WIB. Dan di ikuti oleh semua siswa-siswi asrama. 
5. Aktivitas Minggu Tidak Pulang

	No
	Waktu
	Jenis kegiatan
	Tempat

	1
	06:00-07:00
	Olahraga 
	Lap. Man 3

	2
	07:00-07:30
	Sarapan pagi
	Asrama

	3
	07:30-09:30
	Kebersihan umum
	Asrama/masjid


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
	Dengan Melihat beberapa tabel diatas maka aktivitas siswa Asrama adalah sangat padat baik pada saat jam pelajaran maka setiap harinya maupun jam pelajaran tambahan pada sore hari, disamping kegiatan sehari-hari tersebut siswa-siswi juga di bimbing dan diberikan pembinaan akhlak, karena pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam.selain itu juga tujuan aktivitas keagamaan tersebut dapat meningkatkan kesadaran beragama siswa-siswi asrama. 

4. Analisis Aktivitas Keagamaan Siswa di Asrama MAN 3 Palembang
a. Mulai Kegiatan Keagamaan   
Pelaksanaan kegiatan keagamaan telah di mulai sejak berdirinya asrama MAN 3 Palembang tahun 1979, semenjak siswa tinggal di asrama maka mulailah diadakanlah suatu kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk membekali siswa nantinya dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya dan untuk bekal dalam menjalankan kehidupan di masyarakat.  
b. Bentuk Aktivitas Keagamaan 
Bentuk aktivitas keagamaan yang ada di asrama ada bermacam-macam, ada kegiatan bentuk latihan berpidato, ceramah, pengajian, diskusi tentang masalah-masalah hukum Islam dan keagamaan serta latihan ibadah lainnya.  

5. Aktivitas Keagamaan Siswa pada Saat Ba’da Maghrib Sampai Isya’ di Asrama MAN 3 Palembang
a. Aktivitas Ba’da Maghrib
	No
	Hari
	Jenis Kegiatan
	Tempat

	1
	Ahad 
	Tilawah Al-Qur’an
	Masjid

	2
	Senin 
	Muhadoroh Indo-Inggris
	Masjid

	3
	Selasa
	Kajian Kitab 
	Masjid

	4
	Rabu 
	Ilmu Alat/Kemasyarakatan
	Masjid

	5
	Kamis
	Dzikir (Yasin Dan Tahlil)
	Masjid

	6
	Jum’at
	Muhadoroh Indo-Arab
	Masjid

	7
	Sabtu
	Pembinaan
	Masjid/Asrama


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Setelah shalat maghrib berjama’ah, siswa-siswi asrama melaksanakan 
aktivitas ba’da maghrib sesuai jadwal yang ditentukan. Aktivitas ba’da maghrib di laksanakan sampai menjelang adzan isya’ dengan pengawasan dan bimbingan dari para Pembina yang di tugaskan pada hari tersebut. Penerapak ativitas keagamaan di sela-sela antara ba’da maghrib dan menjelang adzan isya’ ini bertujuan untuk menambah wawasan keagamaan siswa-siswi asrama. 

b. Aktivitas Ba’da Isya (Jam 20.00-21.00)
	No
	Hari
	Mata Pelajaran
	Tempat

	1
	Ahad 
	B. Arab, B. Inggris, Ilmu Alat Dan Tahsin
	Asrama/Lab

	2
	Senin 
	B. Arab, B. Inggris, Ilmu Alat Dan Tahsin
	Asrama/Lab

	3
	Selasa
	Tahfidzh
	Asrama

	4
	Rabu 
	B. Arab, B. Inggris, Ilmu Alat Dan Tahsin
	Asrama/Lab

	5
	Kamis
	B. Arab, B. Inggris, Ilmu Alat Dan Tahsin
	Asrama/Lab

	6
	Jum’at
	Tahfidzh
	Asrama

	7
	Sabtu
	Pentas Seni Islami (2 Minggu Satu Kali)
	Aspi


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019 
Aktivitas ba’da Isya’ di isi dengan aktivitas belajar mengajar dengan materi 
yang sudah di siapkan oleh Pembina asrama dengan tujuan menambah wawasan bagi siswa-siswi asrama. 
Siswa-siswi asrama diajarkan dalam bidang Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, Ilmu Alat dan Tahsin, Tahfidzh serta pentas seni Islami sesuai jadwal yang telah di tentukan. 
c. Aktivitas Ba’da Shalat Subuh
	No
	Hari
	Kegiatan
	Tempat

	1
	Ahad 
	Asma’ul Husna
	Masjid

	2
	Senin 
	Tilawah Ar-Rohman/Asma’ul Husna
	Masjid

	3
	Selasa
	Mufrodat Arab-Inggris
	Masjid/Asrama

	4
	Rabu 
	Tilawah Al-Waqi’ah/ Asma’ul Husna
	Masjid

	5
	Kamis
	Mufrodat Arab-Inggris
	Masjid/Asrama

	6
	Jum’at
	Tilawah Al-Mulk/ Asma’ul Husna
	Masjid

	7
	Sabtu
	Mahfudzot Arab-Inggris
	Masjid


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019.
Aktivitas ba’da shalat shubuh dilaksanakan rutin setiap harinya kecuali pada 
hari minggu di karenakan setiap 2 minggu sekali siswa-siswi asrama di perbolehkan pulang ke rumah masing-masing pada hari sabtu sore sampai minggu sore.  
d. Aktivitas Minggu Tidak Pulang
	No
	Waktu
	Jenis Kegiatan
	Tempat

	1
	06:00-07:00
	Olahraga 
	Lap. Man 3

	2
	07:00-07:30
	Sarapan Pagi
	Asrama

	3
	07:30-09:30
	Kebersihan Umum
	Asrama/Masjid


         Sumber Data : Dokumentasi Asrama MAN 3 Palembang  T.A 2018 -2019. 
Bagi siswa-siswi asrama yang tidak ingin pulang atau lokasi pulang ke rumah
siswa-siswi berada di luar kota maka perbolehkan untuk tetap di asrama dan dapat mengikuti aktivitas minggu pagi yang di terapkan di asrama MAN 3 Palembang 

e. Waktu Pelaksanaan Aktivitas Keagamaan Asrama MAN 3 Palembang 
Aktivitas Keagamaan dilaksanakan sesudah shalat maghrib berjama’ah di masjid dengan durasi 30 menit dan selesai shalat Maghrib sampai waktu Shalat Isya’ selain itu juga aktivitas keagamaan dilakukan setelah shalat shubuh selama 30 menit. Kewajiban bagi siswa-siswi asrama tanpa terkecuali sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.  

f. Materi Aktivitas Keagamaan / Materi Dakwah 
a. Hukum Islam 
Materi pelajaran hukum Islam, terdiri dari pembahasan tentang shalat, puasa, zakat dan haji permasalahan-permasalahan yang menyangkut perintah-perintah dan larangan Allah SWT. 
b. Aqidah Akhlak 
Materi yang menyangkut Aqidah Akhlak membahas tentang keimanan kepada Allah SWT, Rasulullah dan rukun-rukun iman serta bahaya syirik 
dan hal-hal lain yang berhubungan dengan Aqidah Akhlak dan Tauhid. 
c. Ibadah Kemasyarakatan 
Materi yang membahas tentang Ibadah kemasyarakatan adalah belajar memimpin doa-doa, belajar berzanzi, marhaban dan belajar tentang tata cara penyelenggaraan jenazah.
Aktivitas keagamaan pada asrama secara rutin berjalan dengan baik dan diharapkan semua siswa asrama mendapat giliran sebagai penceramah atau kegiatan-kegiatan lainnya. Untuk itu maka pimpinan asrama menginstruksikan kepada masing-masing kelompok agar menyusun jadwal secara bergiliran sehingga semua siswa diharapkan dapat terampil satu persatu, demikian juga seterusnya, untuk melihat bagaimana aktivitas keagamaan di asrama ini, maka penulis mendapatkan data-data dari hasil angket yang penulis sebarkan kepada siswa asrama yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
	Berbagai bentuk aktivitas di asrama adalah Aktivitas yang ada di asrama sangatlah banyak dan rutin misalnya : belajar berpidato, ceramah bahasa Inggris dan bahasa arab, pengajian, Tahfidz, diskusi dan belajar ibadah-ibadah lainnya.  
Dengan adanya aktivitas keagamaan yang dilakukan siswa asrama dapat menjadikan siswa siswi yang mengerti akan pentingnnya beribadah. Serta dapat meningkatkan kesadaran beragama siswa-siswi. 
Berdasarkan hasil observasi penulis dari tanggal 15 Januari 2019 bahwa materi yang diberikan dalam kegiatan keagamaan diasrama tersebut terdiri dari kajian kitab dan Hadits , belajar Ibadah, kedisiplinan serta penugasan dan Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini semua penting sebagai dasar pemahaman ajaran Islam yang berguna sebagai bekal dalam menjalani kehidupan baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Berdasarkan hasil observasi penulis mayoritas kegiatan menggunakan metode ceramah (lisan) di depan umum kemudian dengan metode pengajaran baik dan menggunakan metode diskusi. Metode ceramah akan mudah dapat dipahami mengingat biasanya materi pembelajaran secara lisan bagi siswa adalah materi-materi yang sederhana dan lebih memadai serta mudah dipahami. 
 Sedangkan aktivitas keagamaan di asrama adalah mayoritas diisi oleh Pembina dan tenaga pengajar khusus yang sengaja di datangkan. 
6. Problematika Aktivitas Keagamaan di Asrama MAN 3 Palembang
Berbagai problem Aktivitas keagamaan yang dihadapi oleh siswa asrama  terdiri dari :
1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap masalah keagamaan siswa itu sendiri. 
2. Adanya perasaan malas dan jenuh dengan rutinitas sehari-hari.
3. Kurangnya kesadaran diri atas tanggung jawab yang diberikan.
4. Kurangnya perhatian dari orang tua siswa terhadap kegiatan keagamaan.
5. Kurangnya interaksi dengan masyarakat setempat.
Dari segi interaksi dengan masyarakat setempat bahwa siswa asrama 
mengalami problem yang berarti, hal ini dikarenakan mereka jarang melakukan interaksi pada kegiatan-kegiatan tertentu seperti PHBI dan peringatan-peringatan hari besar lainnya.
Sedangkan pimpinan asrama aktif secara langsung dalam kegiatan keagamaan yang diadakan oleh siswa asrama. hal ini penting artinya untuk memberikan motivasi kepada siswa, sehingga para siswa menjadi lebih serius karena kegiatan yang diikuti tersebut diawasi dan dipimpin langsung oleh pimpinan asrama. 



7. Solusi Dalam Mengatasi Problematika Keagamaan di Asrama MAN 3 Palembang  
Beberapa solusi yang akan dibahas dalam mengatasi problematika keagaman di asrama adalah diantaranya : mengupayakan kerja sama antar Pembina, pembimbing dan pimpinan asrama, Pembina dan anak, serta pimpinan dengan anak dan mengupayakan kerja sama dengan orang tua dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di asrama. Diutamakan perlu membentuk organisasi yang bersifat keagamaan seperti membentuk organisasi dakwah, mengupayakan pendekatan kerja sama dengan masyarakat setempat dan perlu adanya pembekelan-pembekalan teori-teori dalam berdakwah siswa, serta perlu tidaknya mendatangkan tenaga pengajar professional dalam bidang agama. 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat dipahami bahwa adanya kerja sama 
antar Pembina dengan pimpinan asrama, dengan anak, dan pimpinan dengan anak dalam kegiatan keagamaan yang diadakan di asrama MAN. Mengingat kerjasama ini penting tanpa adanya koordinasi dalam suatu kegiatan tersebut tidak akan terlaksana dengan baik dan memaksimal.
Untuk mengatasi problematika keagamaan ini maka perlu adanya jalinan kerjasama yang baik baik antar komponen dan unsure-unsur pelaksanaan dakwah itu sendiri. Oleh karena itu perlu diadakan wadah komunikasi dalam menampung berbagai keluhan dan kritik saran demi kemajuan aktivitas keagamaan itu sendiri dengan cara : 

a. Mengupayakan kerjasama dengan orang tua siswa dalam kegiatan    keagamaan 
selanjutnya untuk melihat adanya kerja sama mengelola asrama dengan orang tua siswa dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di asrama adalah dapat dilihat seperti berikut: 
Dari uraian di atas dapat dipahami belum adanya kerjasama yang baik dengan 
orang tua / wali dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di asrama  namun hanya terbatas pada pengelola asrama dengan siswa itu sendiri. Pentingnya menggalang kerjasama dengan orang tua siswa ini adalah cinta membangkitkan siswa dalam berperan aktif terhadap kegiatan keagamaan tersebut. 
Untuk mengatasi problematika keagamaan perlu adanya jalinan kerja sama 
antara pengelola asrama dengan  orang siswa dalam kegiatan keagamaan seperti memberikan informasi tentang mengikuti kegiatan dakwah secara bertahap dan begitu juga sebaiknya juga memberikan informasi tentang hambatan yang dialami siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan tentang hambatan yang dialami siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan agar dapat saling membantu dalam mewujudkan tercapainya tujuan diadakan kegiatan kegamaan pada suatu lembaga pendidikan tersebut.   

b. Mengupayakan pendekatan dengan masyarakat setempat.
Selanjutnya untuk melihat pentingnya menggalang kerjasama dengan masyarakat setempat dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah sebagaimana hasil data berikut :
Dalam menjalankan aktivitas keagamaan maka perlu menjalin pendekatan kerja sama dengan masyarakat setempat, hal ini guna adanya kebersamaan dan sosialisai terhadap program kegiatan keagamaan yang sedang dan akan dilaksanakan. 
c. Perlu mendatangkan tenaga pengajar khusus dalam bidang agama 
Selanjutnya untuk melihat perlu tidaknya mendatangkan tenaga professional dalam aktivitas keagamaan asrama sebagai solusi untuk mengatasi problematika keagamaan siswa di asrama  adalah dapat dilihat melalui penjelasan berikut : 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa untuk mendatangkan tenaga pengajar khusus dalam aktivitas keagamaan siswa asrama. 
Juga perlu memprhatikan faktor yang mungkin memerlukan perhubungan dari segala segi guna efisiensi dan efektifitas kelancaran pelaksanaan kegiatan tersebut, jadi dalam hal ini dirasa penting untuk mendatangkan tenaga pengajar yang professional atau tenaga pengajar khusus.   
Adapun bentuk-bentuk aktivitas keagamaan di Asrama adalah:
a. Ibadah person 
Suatu aktivitas yang pelaksanaannya tidak perlu melibatkan orang lain, melain
-kan semata-mata tergantung pada kesdiaan yang bersangkutan sebagai makhluk yang bebas. Dan termasuk juga dalam Ibadah ini adalah Amaliyah keagamaan yang bersifat ritus seperti shalat, puasa dan sebagainya. 


b. Ibadah antar person 
Suatu amaliyah yang pelaksanaanya tergantung pada prakarsa Akhlak yang bersangkutan. Selaku hamba Allah secara otonomi, tetap berkaitan dengan prakarsa pihak lain sebagai hamba Allah yang  juga otonomi syariah kategori Amaliyah ini harus mengikuti aturan subyektif dan berdimensi person dan aturan obyektif.   





 
